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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

yang telah dilakukan peneliti dalam judul “Analisis 

Prosedur Penanganan Pembiayaan Bermasalah di 

Masa Pandemi Pada KSPPS Sumber Makmur 

Sejahtera Petekeyan Jepara” dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prosedur penanganan pembiayaan bermasalah di 

masa pandemi pada KSPPS Sumber Makmur 

Sejahtera Petekeyan Jepara dilakukan dengan 

cara: (a) melakukan pendekatan karakter 

nasabah yaitu memeriksa riwayat karakter 

pinjaman, melakukan survey, dan melakukan 

wawancara. (b) melakukan penilaian 

kemampuan yaitu memeriksa penghasilan calon 

nasabah, melihat prospek usaha, dan melihat 

jumlah keluarga. (c) melakukan penilaian 

agunan yaitu agunan berupa BPKB dan agunan 

berupa sertifikat. 

2. Faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah 

di masa pandemi pada KSPPS Sumber Makmur 

Sejahtera Petekeyan Jepara disebabkan oleh 

faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor 

internal yaitu dari kesalahan dalam menganalisis 

nasabah pembiayaan dan kurangnya 

pengawasan dan komunikasi terhadap 

pembiayaan yang telah diberikan kepada 

nasabah. Faktor eksternal yaitu dari kemampuan 

nasabah pembiayaan, musibah, kesalahan 

nasabah pembiayaan, dan Ada kebutuhan 

nasabah yang lebih darurat. 

3. Upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah di 

masa pandemi pada KSPPS Sumber Makmur 

Sejahtera Petekeyan Jepara dilakukan dengan 

cara pendekatan nasabah, penagihan, surat 

peringatan, membayar jasa pembiayaan, dan 
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penyelesaian melalui jaminan. Setelah dilakukan 

upaya-upaya penanganan dan pencegahan 

pembiayaan bermasalah/macet di KSPPS 

Sumber Makmur Sejahtera masih terbilang 

sangat tinggi, karena telah melebihi ketetapan 

dari Bank Indonesia yaitu pembiayaan 

bermasalah/macet di lembaga keuangan harus 

kurang dari 5% baru dikatakan lembaga tersebut 

sehat. KSPPS tidak mengesampingkan Non 

Performing Loan (NPL), KSPPS tetap berusaha 

menagih dan mencari jalan keluar agar tidak ada 

pihak yang dirugikan. Dari nasabah pembiayaan 

juga masih mempunyai i’tikad baik untuk 

membayar angsuran tetapi angsuran tersebut 

belum secara maksimal artinya tidak bisa 

menutupi kekurangan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

yang telah dilakukan dengan judul “Analisis 

Prosedur Penanganan Pembiayaan Bermasalah di 

Masa Pandemi Pada KSPPS Sumber Makmur 

Sejahtera Petekeyan Jepara” maka saran yang 

diberikan peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi KSPPS Sumber Makmur Sejahtera 

a. Mempertajam analisis prosedur penanganan 

pembiayaan yang diajukan oleh calon 

nasabah guna menghindari kemungkinan 

terjadinya risiko pembiayaan. 

b. Lebih meningkatkan keefektifan dan 

ketelitian dalam melakukan penilaian 

nasabah menggunakan pendekatan karakter 

nasabah, penilaian kemampuan, dan 

penilaian agunan. 

c. Melakukan pengawasan atau memantau 

usaha terhadap nasabah yang mendapatkan 

pembiayaan agar KSPPS dapat memonitor 
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pergerakan usaha dan meminimalisir risiko 

pembiayaan macet. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti berikutnya diharapkan penelitiannya 

lebih fokus pada salah satu jenis 

pembiayaan, agar penelitian pada proses 

pembiayaan lebih jelas dan mendalam. 

b. Peneliti berikutnya hendaknya melakukan 

penelitian dengan menggunakan lebih dari 

satu objek penelitian, agar dapat 

membandingkan analisis pembiayaan 

lembaga satu dengan lembaga lain. 

C. Penutup 

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah 

SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini. Penulis menyadari bahwa dalam 

penyusunan skripsi masih banyak kekurangan, baik 

dari segi bahasa, penulisan maupun analisisnya. 

Oleh sebab itu, penulis mengharapkan kritik dan 

saran yang membangun demi perbaikan di masa 

yang akan datang. 

 

 


